PERAN ORANG TUA DALAM MEMBERIKAN BIMBINGAN
BELAJAR KEPADA ANAK MELALUI TEKNOLOGI

INFORMASI PADA MASA COVID-19
(Studi Pada Orang tua Siswa Sekolah Dasar Negeri 5 Simeulue Timur Kelas 5 dan 6)

SKRIPSI

Disusun Oleh

SHINTA MELANDIKA
NIM. 170401097
Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
BANDA ACEH
1443 H/2021 M



SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN AR-Raniry Darussalam Banda Aceh
Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh
Gelar Sarjana S-1 dalam Ilmu Dakwah
Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam

Oleh
SHINTA MELANDIKA
- NIM. 170401047

Disetujui Oleh:

Pembimbing I, Pembimbing II,

Z/

Fakhruddin, S.Ag., M.Pd
NIP.197903302003122002 NIP.197312161999031003




SKRIPSI

Telah Dinilai oleh Panitia Sidang Munaqasyah Skripsi
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry
dan Dinyatakan Lulus serta Disahkan sebagai
Tugas Akhir untuk Memperoleh Gelar
Sarjana S-1 Ilmu Dakwah
Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam

Diajukan Oleh:

SHINTA MELANDIKA
NIM. 170401097

Pada Hari/Tanggal
Rabu,12. Januari 2022 M
10, Jumadil Akhir 1443 H

di
Darussalam-Banda Aceh
Panitia Sidang Munaqasyah

Ketua, Sekretaris,
7 Z
Fajri Chairawati, S.Pd.I, M. A. Fakhruddin, S.Ag., M.Pd.
NIP.197903302003122002 NIP. 197312161999031003
Anggota I, . Anggota II,
3 =

Ridwan Muhammad Hasan, Ph. D Drs. Syukri Syamaun, M.Ag.
NIP. 197104132005011002 NIP. 196412311996031006

ERIAN 355 :
m@ﬁMengetahm,

s
% gh dan Komunikasi UIN Ar-Raniry

%))

91998031001




PERNYATAAN KEASLIAN

Dengan ini saya:

Nama . Shinta Melandika
NIM : 170401097
Jenjang : Strata Satu (S-1)

Jurusan/Prodi : Komunikasi dan Penyiaran Islam.

Menyatakan bahwa dalam Skripsi ini tidak terdapat karya yang pernah diajukan untuk
memperoleh gelar kesarjanaan di suatu Perguruan Tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya
Jjuga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain,
kecuali yang secara tertulis dirujuk dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka.
Jika di kemudian hari ada tuntutan dari pihak lain atas karya saya, dan ternyata memang
ditemukan bukti bahwa saya telah melaﬁggar pernyataan ini, maka saya siap menerima sanksi

berdasarkan aturan yang berlaku di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry.

Banda Aceh, 26 Desember 2021
§g %&3 18 : Menyatakan,

€ M :

iﬁzzwmxssaoﬂs

- Shinta Melandika
NIM. 170401097




KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji dan syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT. Zat yang
hanya kepada-Nya memohon pertolongan yang selalu memberikan Hamba-Nya Rahmat dan
Kasih sayang yang berlimpah kepada kita semua. Shalawat beiring salam kepada Nabi
Muhammad SAW, keluarga dan sahabatnya juga yang telah membawa umat manusia dari

alam kebodohan jahiliyah ke alam yang penuh dengan ilmu pengetahuan.

Hasbunallahu wa ni’mal wakil cukuplah Allah sebagai penolong. Alhamdulillah
berkat Rahmat dan pertolongan-Nya penulis telah dapat menyelesaikan skripsi ini dengan
judul “Peran Orang Tua Dalam Memberikan Bimbingan Belajar Kepada Anak Melalui
Teknologi Informasi Pada Masa Covid-19 (Studi Pada Orang Tua Siswa Sekolah Dasar
Negeri 5 Simeulue Timur Kelas 5 Dan 6)”. Skripsi ini disusun untuk melengkapi dan
memenuhi syarat memperoleh gelar Sarjana di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-

Raniry Banda Aceh.

Proses penyelesaian karya ilmiah ini tidak terlepas dari dorongan dan perhatian
banyak pihak yang tidak dapat disebut satu persatu, dengan demikian rasa hormat dan puji
syukur penulis utarakan kehadiran-Nya dan semua individu baik secara langsung maupun
tidak langsung, maka penulis ucapkan Jazakumullahu Khairan Katsiran Wa Jazakumullahu

Ahsanal Jaza.

Ucapan terimakasih yang paling utama yaitu untuk diri saya sendiri sebagai penulis,
saya mengucapkan terimakasih telah berjuang menyelesaikan skripsi ini, dengan sabar
banyaknya kendala yang dihadapipun bisa dilalui, semangat, selalu berdoa, berikhtiar,

berusaha dan saya ingin juga menyampaikan kepada diri saya sendiri “Thank you Shinta



Melandika, efforts are always better than promises” Tidaklah menjadi masalah sepelan apa
kita menjalani hidup selama kita tidak berhenti berusaha, hanya karena prosesmu lebih lama
dari orang lain bukan berarti kamu gagal, orang-orang sukses tidak takut kegagalan, tetapi
mengerti bahwa kegagalan adalah hal yang penting untuk dipelajari, dan berharaplah dalam

hidup hanya kepada Tuhan Allah SWT yang selalu ada untuk kita.

Ucapan terimakasih dari penulis yang paling sangat teristimewa untuk penyemangat
hidup saya, sehingga sampai tahap proses ini yaitu keluarga besar saya yang selalu
mendoakan selama proses pembuatan karya ilmiah ini, dan yang paling utama untuk orang
tua tercinta kepada Bapak Sufriandi dan Ibu Nisma Sri Mala, berkat dukungan semangat,
kasih sayang, nasihat, doa dan perjuangan baik moral maupun materil penulis dapat
melanjutkan pendidikan kejenjang lebih tinggi. Ucapan terimakasih kepada adik saya satu-
satunya yang paling penulis sayangi yang selalu memberikan dorongan dan motivasi selama

ini demi kesuksesan penulis untuk masa yang akan datang.

Ucapan terimakasih penulis sampaikan kepada Pembimbing Akademik, yang telah
memberikan waktu juga bersedia memberikan arahan dalam permasalahan selama kuliah
sampai penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Ucapan terimakasih penulis sampaikan
kepada ibu Fajri Chairawati, S Pd.l, M.A selaku pembimbing |, dan kepada bapak
Fakhruddin, S.Ag, M.Pd sebagai pembimbing Il, yang telah bersedia meluangkan waktu dan
mencurahkan pikirannya, memberikan bantuan untuk memberikan bimbingan dan arahan
dalam menyelesaikan skripsi ini, Jazakumullahu Khairan Katsiran Wa Jazakumullahu

Ahsanal Jaza.

Rasa hormat dan ucapan terimakasih penulis sampaikan kepada Bapak Rektor UIN

Ar-Raniry, Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Wakil Dekan, Ketua Jurusan KPI,



Penasehat Akademik serta seluruh staf Pengajar/Dosen yang telah membekali ilmu yang

bermanfaat kepada penulis sejak semester pertama sampai semester akhir.

Ucapan juga dari penulis sampaikan kepada sahabat-sahabat seperjuangan penulis
maupun orang terdekat penulis yaitu Razgqa Ukra Munnisa, Fitria Safnita, Sisi Wardila
Yusanti, Ponna Merinja Pebrianti, Erlina, Desi Ilham Putri, Ridha Rizka Meilia, Rahnanda
Farisi, Ruhul Maysarah, Widia Maulijar dan Rifki Hariantoni, terima kasih atas segala
semangat, motivasi, doa dan juga dukungan yang telah diberikan, sehingga skripsi ini dapat
penulis selesaikan. Penulis mengucapkan terimakasih kepada teman-teman seperjuangan
Prodi KPI angkatan 2017 terutama untuk teman saya Gusti Paramida dengan waktu yang

sama berjuang selama menyelesaikan kuliah S-1 ini.

Tidak ada satupun yang sempurna di dunia ini, sama halnya dengan skripsi ini yang
masih jauh dari kesempurnaan, dari segi isi maupun tata penulisannya. Kebenaran datangnya
dari Allah SWT dan kesalahan itu datang dari saya sebagai penulis sendiri, untuk itu penulis
sangat mengharapkan saran dan Kritikan yang bersifat membangun untuk penulisan karya

ilmiah ini. Harapan penulis semoga skripsi ini dapat bermanfaat. Aamiin Yaa Rabbal’alamiin.

Banda Aceh, 6 Desember 2021
Penulis,

Shinta Melandika



DAFTAR ISI
LEMBAR JUDUL
LEMBARAN PENGESAHAN PEMBIMBING
LEMBARAN PENGESAHAN KEASLIAN SKRIPSI

KATA PENGANTAR. ...ttt sttt bbb nreas [
DAFTAR ISLcc ettt ettt st snenne s iv
DAFTAR LAMPIRAN ... ol .......ooviieinenieneniessessestentessessessens Vi
ABSTRAK ......ccoociriircercceeinen ot . ... ......c.oooveorees vii
BAB | PENDAHULUAN. S .. B, ........................ 1
A. Latar BelalgiigRviEShlammnnri . . SR S ... ... 1

B. RumusaniiViasalahs s .. e 6

C. TujuaniRENShAnEERny... B, SO .. . ... .. R ... .. 7

D. ManfaBREnelitiGnsesng ... Sy, B .. 0 B .. EE e, . 7

E. Dafinisi Operasional Variabel:.:§.. B4 .. 8. B0 9. B i, 8
BAB |1 RASIANPUSIEATCAT, . . B S i i 12
A. Pénelitian TerdahulOg@ing Relaviefie. . .. W ......... g8 8. 12

B. LEICESENNREONSE ... L ... W...... ... . ... S 15

1 SRKONSEIREIanTm. ... .. N....... I ....... N ... 15

a: PengertiamBerarmgh ....... I ... B ... 16

b. Faktor Yang Mempengaruhi Peran............cccccooevveieiieseesesiensnnenn. 17
R RN gy O o e 17

T L . Y e . 18

2. Ogng Tua..........o..co . 000 L 0l R 21
e I RE e —— . 21

b. Kewajiban Orang Tua Terhadap AnakK ..........c.cccovveiieiiiieiineeee, 22

C. REIGNANENAND UL DalglT NETU Ude e sz s RETT............ 25

d. Fungsi Orang Tua Terhadap Anak Dalam Keluarga........................ 27

3. Teknolog ik —................. 29

a. Pemgeriarm gk ol ogi . B a—— . ........... 29

b. Pengertian INfOrmTCEimee.. ... ee.......................ccceeerrrrnennnns 31

c. Pengertian Teknologi INfOrmasi ..........ccceeveevieii i, 34

d. Jenis-Jenis Alat Teknologi INfOrmasi ..........ccccevveieiencnenciesee 36

4. Teori yang digunakan dalam penelitian ............ccccovvveiieeiieiii i 39

a. Teori Peran (Role Theory) ... 39

b. Teori Komunikasi Interpersonal ............cccccovviiiiiiieiiciie e, 40

BAB 111 METODE PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .......cccooiiiiiiniiiieiiies 42
A. Metode Yang diguNEKAN ..........coiiiiiiieiiniee e 42

B. Tempat dan Waktu Penelitian ...........cocoveiiriniiiineiseseeese e 43



C. SUMDBEE DAL 44

(O B L U o 111 T=] S USSR TP PPR TIPS 44
2. Data SEKUNET ........eieiiiieiiiie et 44
D. Informan PENEITIAN..........cviiiiiieie e 45
E. Teknik Pengumpulan Data...........ccccoeiiiiiiiieieieeic s 47
1. WAWANCAIA. ....cueiiiiieiie ittt enne e 47
2. DOKUMENTASE ..ottt st 48
F. Teknik ANaliSis Data.........cccoviiiriiriiiiiiiiisieieie e 48
BAB IV HASIL PENELITIAN ceettiiiitiietinietnneesssessssssssssssssssssssssssssasssssssnes 50
A. Gambar Umum LoKasi PeNeltian..ccc.. ueieieeiiiiiue e 50

B. Peran Orang tua dalam Memberikan Bimbingan Belajar Kepada Anak
MelaluiTeknologi Informasi pada masa Covid-19 ............ccoceeveiieiiiincicienen 55

C. Kendala Yang Dihadapi Orang Tua Dalam Membimbing Anak Belajar
Online Menggunakan Teknologi INTOrmasi...........c.cooeveneiiiniiienciien e 65
D. Analisis DiteSNasSUEPSHENITIGNNTn .. . ... 73
BAB V PENSRUEISSRS .. Sy B .. B . kS B, ... 80
A. RSP . . e R B A 80
B. Spran st e T . M. . B R TRR R 81
DAFTAR PUSTAKA®S... ... f e - M B B 83

LAMPIRAN-LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 : Surat Keputusan (SK) Pembimbing Skripsi

Lampiran 2 : Surat Penelitian Ilmiah Mahasiswa dari Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Ar-Raniry Banda Aceh

Lampiran 3 : Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian dari Fakultas Dakwah UIN Ar-
Raniry Banda Aceh

Lampiran 4 : Pedoman Wawancara

Lampiran 5 : Daftar Riwayat Hidup

Vi



ABSTRAK

Nama : Shinta Melandika
NIM : 170401097
Judul Skripsi : Peran Orang Tua dalam Memberikan Bimbingan Belajar Kepada Anak

Melalui Teknologi Informasi Pada Masa Covid-19 (Studi Pada orang tua
siswa sekolah dasar Negeri 5 Simeulue Timur kelas 5 dan 6)
Jur/Fak : Komunikasi dan Penyiaran Islam/Dakwah dan Komunikasi

Selama masa Covid-19 pemerintah membuat kebijakan sekolah dengan belajar di rumah
secara jarak jauh atau dalam jaringan. Dalam hal ini, anak perlu bimbingan orang tua saat
belajar menggunakan teknologi informasi, orang tua memiki peran utama dalam
membimbing atau mengawasi mereka belajar. Kajian ini mencoba membahas tentang Peran
Orang Tua Dalam Memberikan Bimbingan Belajar kepada Anak Melalui Teknologi
Informasi Pada Masa Covid-19 (Studi pada Orang tua siswa Sekolah Dasar Negeri 5
Simeulue Timur kelas 5 dan 6). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
peran orang tua seperti membantu, mengawasi dan membimbing anak kelas 5 dan 6 yang
bersekolah di SDN 5 Simeulue Timur dan juga untuk mengetahui kendala yang dihadapi
orang tua selama membimbing. Jenis penelitian ini adalah field research (penelitian
lapangan) dan menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data adalah melalui
wawancara orang tua dan guru SDN 5 Simeulue Timur yang berjumlah 10 orang tua kelas 5,
10 orang tua kelas 6, dan 2 orang guru, juga dilakukan melalui dokumentasi. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa peran orang tua dalam memberikan bimbingan kepada anak melalui
teknologi informasi masih kurang maksimal karena ada orang tua yang mampu dan tidak
mampu dalam menggunakan teknologi informasi. Sedangkan kendala yang dihadapi oleh
orang tua terdiri dari kendala dari aspek internal dan eksternal. Aspek internal terdiri dari
pengetahuan, kecerdasan dan emosi, sedangkan aspek eksternal terdiri dari keadaan, manusia,
sosial ekonomi, pekerjaan, dan pengalaman.

Kata kunci: Peran Orang tua, bimbingan belajar, anak, teknologi informasi

Vil



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pandemi Covid-19 atau sebutan lain dengan virus Corona merupakan Krisis
kesehatan yang pertama dan terutama di dunia. Dampak pandemi Covid-19 Kini
mulai merambah dunia pendidikan, pemerintah pusat hingga daerah memberikan
kebijakan untuk meliburkan seluruh lembaga pendidikan. Hal ini dilakukan
sebagai upaya mencegah meluasnya penularan virus Covid-19. Penyebaran virus
Covid-19 ini pada awalnya sangat berdampak pada dunia ekonomi yang mulai
lesu, tetapi kini dampaknya dirasakan juga oleh dunia pendidikan. Kebijakan yang
diambil oleh banyak negara termasuk Indonesia dengan meliburkan seluruh
aktivitas pendidikan, membuat pemerintah dan lembaga terkait terus
menghadirkan alternatif proses pendidikan bagi peserta didik maupun mahasiswa
yang tidak bisa melaksanakan proses pendidikan pada lembaga pendidikan.

Seluruh jenjang pendidikan dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi
(Universitas) baik yang berada di bawah Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Rl maupun yang berada di bawah Kementerian Agama RI semuanya
memperoleh dampak negatif karena pelajar, siswa dan mahasiswa “dipaksa”
belajar dari rumah karena pembelajaran tatap muka ditiadakan untuk mencegah
penularan Covid-19. Padahal tidak semua pelajar, siswa dan mahasiswa terbiasa
belajar melalui Online. Apalagi guru dan dosen masih banyak yang belum mahir

mengajar dengan menggunakan teknologi informasi internet atau media sosial



terutama diberbagai daerah.’

Melihat keadaan dunia yang diakibatkan karena dampak positif Covid-19.
Salah satu cara pemerintahan untuk mengurangi kegiatan yang dilakukan
masyarakat terutama dalam dunia pendidikan selama masa pandemi Covid-19
adalah memerintahkan sekolah untuk belajar di rumah. Penggunaan media
pembelajaran juga sebagai komunikasi antara pelajar dan guru dalam proses
belajar mengajar salah satu cara untuk meningkatkan efektivitas proses
pembelajaran yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas hasil belajar siswa.
Penggunaan media pembelajaran dalam jaringan (online) sebagai media distance
learning (pembelajaran jarak jauh).

Agar anak-anak dapat positif yang menggunakan teknologi informasi, mereka
perlu bimbingan orang tua. Oleh Kkarena itu, untuk dapat melakukan
pembimbingan, orang tua dituntut mempunyai kecakapan baik teknis,
pengetahuan, maupun emosi dalam mengakses berbagai informasi maupun
hiburan melalui internet. Bimbingan dari orang tua sangat dibutuhkan dalam
halnya pembelajaran anak-anak belajar di rumah. Pembimbingan ini merupakan
sebuah wujud nyata dari literasi digital yang dapat ditularkan dari orang tua
kepada anak-anak, terutama yang berusia di bawah 12 tahun. Pentingnya peran
orang tua sebagai pendamping anak dalam menggunakan internet tidak lain
karena anak belum mempunyai kecakapan teknis, pengetahuan maupun emosi

dalam mengakses berbagai informasi dan hiburan melalui internet.?

! Agus Purwanto, dkk, Jurnal, “Studi Eksploratif dampak pandemi”, Vol.2.No.1
(Corresponding email: agozpor@gmail.com:2020) ISSN Onling, hal.2-3

2 Muniroh Munawar, dkk, “Keterlibatan Orang tua dalam Pendidikan Literasi Digital
Anak Usia Dini”, Prosiding Seminar Nasional Pasca Sarjana (UNNES: 2019), ISSN, hal. 194



Dibidang pendidikan, dampak teknologi informasi berpotensi untuk
membangun masyarakat yang demokratis. Hal ini ditandai dengan adanya
hubungan antara guru dan siswa, siswa dan siswa, guru dan guru, dan antara guru,
siswa, orang tua, dan masyarakat dalam kaitannya dengan proses pendidikan di
dalam dan di luar sekolah. Teknologi informasi dapat menjadi sebuah alat yang
efektif dalam mengatasi kemiskinan dunia untuk mencapai sasaran utama dari
pembangunan, yaitu kemiskinan, jaminan kesehatan, dan pendidikan yang lebih
efektif dari sebelumnya. Dampak negatif dari teknologi juga sangat terlihat
dampak negatif tersebut disebabkan oleh perkembangan keimanan dan ketakwaan
tidak seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.®

Pada saat ini teknologi berupa gadget tidak hanya digunakan oleh kalangan
mereka yang memiliki pekerjaan saja, tetapi juga hampir semua kalangan
termasuk anak sudah memanfaatkan gadget dalam aktifitas yang mereka lakukan
setiap hari. Hampir setiap orang memanfaatkan gadgetnya dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karenanya gadget juga memiliki nilai dan manfaat tersendiri bagi
kalangan orang tertentu. Akan tetapi, banyak dampak negatif yang muncul dalam
pemanfaatan gadget bagi kalangan remaja, anak, bahkan balita.

Meskipun sebagian besar dari masyarakat memanfaatkan gadget untuk
komunikasi, urusan pekerjaan atau bisnis, mencari informasi ataupun hanya
sekedar untuk mencari hiburan.*

Sementara itu, orang tua sangat berperan aktif dalam dunia pendidikan

® Muhammad Sobri, dkk, “Pengantar Teknologi Informasi Konsep dan Teori”,
(Yogyakarta: ANDI, 2017) hal.13

* Puji Asmaul Chusna, Jurnal “Pengaruh Media Gadget Pada Perkembangan Karakter
Anak”, Jurnal Pengaruh Gadget Vol. 17 No. 02, 2017, hal. 316



anaknya. Oleh karena itu, orang tua juga harus belajar dalam memahami
Teknologi Informasi salah satunya gadget yang digunakan dalam pembelajaran
daring atau online. Anak yang masih duduk dibangku sekolah dasar memiliki rasa
ingin tahu terhadap Teknologi Informasi seperti gadget yang digunakan dalam
belajar online. Sehingga sebagian besar anak tidak fokus atau tidak bijak dalam
menggunakan gadget saat belajar karena menggunakan gadget di luar kepentingan
belajar apabila tidak diawasi oleh orang tua mereka masing-masing.

Bahwa dengan Covid-19 ini terjadi, maka memaksakan sistem belajar itu
adalah secara dalam jaringan (daring) atau online, karena tidak bisa tatap muka
langsung dalam keadaan pandemi Covid-19. Sebagian besar komunikasi antara
orang tua dan anak ketika belajar sangatlah kurang, melihat minimnya keseriusan
anak belajar dalam jaringan pada masa Covid-19, komunikasi yang dilakukan
orang tua sebagai pengawasan atau membimbing anak dalam belajar apabila tidak
terjalin dengan baik kendala tersebut sangat berpengaruh terhadap anak, dimana
peran orang tua membimbing anaknya tidak efektif apabila kurangnya
pengawasan terhadap anak ketika belajar.

Sebagian besar, anak akan serius belajar atau fokus belajar ketika orang tua
mengawasi mereka belajar. Disebabkan, anak yang masih duduk dibangku
sekolah dasar kelas 5 dan kelas 6 memerlukan peran komunikasi orang tua yang
cukup dalam mengawasi atau membimbing mereka belajar dalam jaringan atau
online.

Orang tua mempunyai peran untuk mengawasi dan membimbing seorang anak

dalam menggunakan media teknologi informasi, agar seorang anak tidak candu



terhadap internet yang bisa menyebabkan berdampak negatif untuk perilaku
seorang anak. Orang tua perlu mengarahkan anak bagaimana cara memanfaatkan
teknologi informasi atau internet dengan baik dan positif, misalnya menggali
informasi tentang ilmu pengetahuan dalam belajar. Orang tua hanya perlu
mengarahkan seorang anak dan juga mengawasinya untuk mengajarkan membuka
situs-situs yang bermanfaat, seperti pekerjaan sekolah yang menggunakan
internet.

Banyaknya ragam aplikasi di dalam program teknologi informasi saat ini,
orang tua harus mampu memahami ragam aplikasi yang mendidik anak dan
memandu anak untuk memainkannya dengan baik, mengawasi seorang anak
menggunakan aplikasi yang mendidik agar tidak menyimpang dari nilai-nilai
pendidikan islam. Mengajarkan seorang anak untuk tau batas-batas waktu
menggunakan gadget agar seorang anak juga terdidik dalam menggunakan
teknologi informasi sebagai komunikasi dunia saat ini.

Saat ini, banyak kemudahan yang ditawarkan oleh program gadget dalam
mengakses informasi yang diperlukan, membuat anak-anak cenderung kesulitan
memilih konten atau informasi yang memang untuk anak-anak atau untuk orang
dewasa. Memberikan gadget pada anak tanpa adanya pengawasan dari orang
dewasa atau orang tua akan cenderung menimbulkan dampak negatif. Oleh karena
itu, peran orang tua terhadap anak-anaknya harus selalu dijalankan. Jangan sampai
orang tua mengandalkan gadget untuk menemani anak, dan orang tua
mengabaikan anak atau membiarkan anak agar tidak merepotkan orang tua.

Penelitian yang menjelaskan bagaimana peran orang tua dalam menciptakan



pemanfaatan internet untuk pendidikan masih sangat jarang dilakukan. Begitupun
bagaimana peran orang tua dan guru dalam membangun kebiasaan anak
memanfaatkan internet untuk pembelajaran masih belum dilakukan. Peran orang
tua dan guru ini sangat penting, karena mereka adalah orang yang berhadapan
langsung dengan anak-anak dilingkungan keluarga dan sekolah. Kondisi tersebut
menarik penulis untuk melakukan penelitian berdasarkan latar belakang di atas,
penulis tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul, “Peran Orang Tua
Dalam Memberikan Bimbingan Belajar kepada Anak Melalui Teknologi
Informasi Pada Masa Covid-19 (Studi Pada Orang tua Siswa Sekolah Dasar

Negeri 5 Simeulue Timur Kelas 5 dan 6)”.

B. Rumusan Masalah

Sejak munculnya Covid-19, para orang tua telah bergeser fungsinya menjadi
seorang guru bagi anak-anak mereka. Hal ini dikarenakan adanya peraturan dari
pemerintah yang tidak memperbolehkan siswa untuk belajar di sekolah. Sistem
belajarnyapun berbeda seperti biasanya, yang biasanya belajarnya tatap muka,
namun pada masa pandemi Covid-19 ini anak-anak belajar secara online
menggunakan media teknologi informasi dengan gurunya, mengirimkan tugas
melalui whatsApp, Email, google classroom, google meet atau google zoom.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat ditarik beberapa
pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana peran orang tua dalam memberikan bimbingan belajar anak

melalui media teknologi informasi?

2. Apa saja kendala yang dihadapi orang tua dalam membimbing anak



belajar online menggunakan teknologi informasi?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah penulis kemukakan di atas maka
penelitian ini bertujuan diantaranya:
1. Untuk mengetahui bagaimana peran orang tua seperti pengawasan atau
bimbingan orang tua terhadap anak yang masih duduk di kelas 5 dan 6
Sekolah Dasar Negeri 5 Simeulue Timur, selama belajar dalam
jaringan (daring) atau online pada masa pandemi Covid-19 melalui
media tekonologi informasi yang digunakan.
2. Untuk mengetahui apa saja kendala yang dihadapi orang tua selama
dalam membimbing anak belajar online menggunakan teknologi

informasi.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoristis

a. Penulis berharap penelitian ini dapat menambah wawasan,
pengetahuan, dan dapat belajar memahami bahwa peran orang tua
sangat penting dalam membimbing anak ketika belajar
menggunakan teknologi informasi yang digunakan dalam dunia
pendidikan dalam keadaan masa pandemi Covid-19.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan atau tolak
ukur dan dasar pemikiran untuk mendidik anak sesuai usia

belajarnya terutama bagi Siswa Sekolah Dasar Negeri 5 Simeulue



Timur agar mampu meminimalisir atau mengurangi dampak
negatif dari penggunaan gadget, agar hubungan komunikasi orang
tua dan anak tetap harmonis atau rukun serta tidak terjadi
kesenjangan antara keduanya.

c. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan khazanah
pengetahuan tambahan, serta sebagai masukan betapa pentingnya
peran komunikasi orang tua terhadap anak untuk membimbingnya
dalam belajar.

2. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan informasi
bagi khalayak luas khususnya bagi penulis, mahasiswa dan mahasiswi

UIN Ar-raniry Banda Aceh dan masyarakat Simeulue Timur.

Diharapkan dapat membantu dalam memahami pentingnya peran

orang tua dalam menggunakan teknologi informasi dan

merealisasikannya di dalam membimbing belajar anak.

E. Definisi Operasional Variabel

Definisi Operasional ditulis untuk memberikan kepada pembaca
pengertian variabel-variabel yang penting yang terdapat di dalam kajian ini.
Adapun variabel-variabel yang ditulis dikajian ini sebagai berikut:

1. Peran

Di dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, Peran adalah suatu

yang jadi bagian peran atau suatu yang memegang pimpinan yang



terutama.> Sebuah prilaku dari seseorang pada situasi sosial tertentu
disebut dengan peran. Bila diartikan peran adalah perilaku yang
diharapkan dari seseorang dalam suatu status tertentu, maka perilaku peran
adalah perilaku yang sesungguhnya dari orang yang melakukan peran
tersebut, hakikatnya peran juga dapat dirumuskan sebagai suatu rangkaian
perilaku tertentu yang ditimbulkan oleh suatu jabatan tertentu.

Apabila seorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai
dengan kedudukannya, maka hal itu berarti dia menjalankan suatu peran.
Setiap orang mempunyai macam-macam peranan yang berasal dari pola-
pola pergaulan hidupnya. Peranan juga berati menentukan apa yang
diperbuatnya bagi masyarakat serta kesempatan-kesempatan yang
diberikan masyarakat kepadanya.®

Kesimpulan bahwa peran adalah suatu perilaku atau tindakan yang
diharapkan oleh sekelompok orang atau lingkungan untuk dilakukan oleh
seseorang individu, kelompok, organisasi, badan atau lembaga yang
karena status atau kedudukan yang dimiliki akan memberikan pengaruh
pada sekelompok orang atau lingkungan tersebut.

2. Teknologi Informasi

Teknologi Informasi adalah suatu teknologi yang digunakan untuk

mengolah data, seperti menyusun, mendapatkan, memanipulasi,

memproses, menyimpan data dengan berbagai cara untuk menghasilkan

> W.J.S Poerwadarminta, “Kamus Umum Bahasa Indonesia”, (Jakarta: PN. Balai

Pustaka,1984) hal.735
® Soedarjono Soekanto, “Sosiologi Suatu Pengantar”, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2013) hal.212-213
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infromasi yang berkualitas. Informasi yang kita cari akan akurat, tepat
waktu dan relevan yang dapat digunakan untuk keperluan banyak hal.
Dengan adanya teknologi informasi sebagai alat komunikasi dalam jarak
yang jauh dan juga untuk memudahkan pekerjaan setiap orang saat ini,
sehingga data dapat disebar dan dapat diakses keseluruh dunia. Teknologi
informasi digunakan untuk proses, penggunaan sebagai alat bantu manusia
dalam membuat, menyimpan, mengubah, mengkomunikasikan atau dapat
membantu menyebarkan informasi.”

Kata teknologi bermakna pengembangan dan penerapan berbagai
peralatan atau sistem untuk menyelesaikan persoalan-persoalan yang
dihadapi oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari. Dalam bahasa sehari-
hari, kata teknologi berdekatan artinya dengan istilah tata cara. Teknologi
merupakan hasil olah pikir manusia untuk mengembangkan tata cara atau
sistem tertentu dan menggunakannya untuk menyelesaikan persoalan
dalam hidupnya. Kata informasi dapat diartikan berita yang mengandung
maksud tertentu, pengalaman atau pengetahuan yang dikomunikasikan
kepada orang lain tersebut merupakan pesan atau informasi. Jadi, pesan
atau informasi menuntut adanya kehadiran pihak lain. Dapat disimpulkan
bahwa pengertian teknologi informasi adalah tata cara atau sistem yang

digunakan oleh manusia untuk menyampaikan pesan atau informasi.®

hal.6-8

" Dayat Suryana, “Mengenal Teknologi ”, (Bandung: Createspace Independent Pub, 2012)

8 Y. Maryono, dkk, “Teknologi Informasi dan Komunikasi”, (BP Istiana Indonesia:

Yudhistira Quadra, 2008) hal.3
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Adapun yang dimaksud penulis dengan judul Peran Orang Tua dalam
Memberikan Bimbingan Belajar Kepada Anak Melalui Teknologi Informasi Pada
Masa Covid-19 adalah suatu sikap yang diharapkan dari orang tua atau keluarga
dalam memberikan bantuan atau membantu mengawasi, memperhatikan, terhadap
seorang anak dalam proses pembelajaran secara online atau dalam jaringan yang
disebabkan kebijakan pemerintah untuk beraktifitas di rumah saja, karena dalam
keadaan masa pandemi Covid-19 yang mengharuskan sekolah berhenti tatap muka

juga belajar melalui teknologi informasi.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
Latar belakang penelitian ini sebagaimana disebutkan pada bab satu yang
menjelaskan bahwa peran orang tua dalam memberikan bimbingan belajar kepada
anak melalui teknologi informasi pada masa Covid-19 studi pada orang tua siswa
Sekolah Dasar Negeri 5 Simeulue Timur kelas 5 dan 6. Maka dari itu untuk
melanjutkan bab sebelumnya, maka bab berikut ini akan menjelaskan tentang
penelitian-penelitian terdahulu yang pernah dilakukan dan terkait, kemudian
landasan teoristis yaitu teori yang digunakan dalam penelitian ini, selanjutnya

landasan konseptual tentang, peran, orang tua dan teknologi informasi.

A. Penelitian Terdahulu yang Relavan

Dalam penelitian karya ilmiah, penulis menggunakan penelitian terdahulu
sebagai tolak ukur dan acuan untuk menyelesaikannya, untuk memudahkan
penulis dalam menentukan langkah-langkah yang harus diterapkan, sehingga
penyusun penelitian dari segi teori maupun konsep akan mudah dicerna dan
dipahami guna untuk mendukung permasalahan yang akan dibahas dalam
penelitian ini dengan tiga penelitian terdahulu.

Pertama yang diteliti oleh Aditya Pratama, Mahasiswa Fakultas Dakwah
dan Komunikasi, Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam, UIN Raden Intan
Lampung. Dengan judul “Peran Orang Tua Dalam Mengawasi Penggunaan
Gadget Pada Anak Usia Dini”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran
orang tua dalam mengawasi penggunaan gadget pada anak usia dini. Dalam

penelitian ini menjelaskan merasakan dampak dari perkembangan teknologi

12
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gadget khususnya pada anak usia dini yang masih berada di bawah pengawasan
orang tua. Kurangnya komunikasi yang terjadi antara orang tua dan anak dalam
mendidik banyak menimbulkan dampak positif dan negatif. Artinya anak-anak
tidak fokus apabila tidak ada pengawasan dari orang tua karena akan
menimbulkan negatif seperti anak-anak tidak akan fokus dalam pelajaran dan
malah menggunakan gadget di luar pelajaran.’

Penelitian ini menggunakan Field Reseach penelitian lapangan yaitu suatu
penelitian yang dilakukan secara sistematis dengan mengangkat data secara
langsung yang ada di lapangan.’® Dari hasil penelitian data yang diperoleh penulis
dari peneliti tersebut, serta setelah data dianalisis maka dapat disimpulkan bahwa
orang tua dalam mengawasi penggunaan gadget pada anak usia dini adalah
dengan memiliki akun media sosial yang sama dengan begitu anak merasa
dipantau dengan orang tuanya, kemudian menjadikan sahabat agar anak merasa
terbuka dan mau menceritakan masalahnya dengan orang tua agar hubungan anak
dengan orang tua menjadi lebih harmonis, dan yang lebih penting orang tua harus
membatasi anak dalam menggunakan gadget.

Kedua yang diteliti oleh Siti Nur Khalimah, Mahasiswi Fakultas Tarbiyah
dan Illmu Keguruan, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga. Dengan judul “Peran Orang Tua Dalam
Pembelajaran Daring Di MI Darul Ulum Pedurungan Kota Semarang Tahun

Pelajaran 2020/2021”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran orang tua

® Aditya Pratama, Skripsi, “Peran Orang tua Dalam Mengawasi Penggunaan Gadget Pada
Anak Usia Dini (Studi Di Perumahan Griya Abdi Negara Kelurahan Sukabumi Bandar Lampung”,
(Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2020) diakses pada tanggal 12 April 2021 pada pukul
15.00 WIB

1% Syharsimi Ari Kunto, “Dasar-Dasar Research ”, (Bandung: Tarsono, 1995) hal.58.



14

dalam pembelajaran daring serta untuk mengetahui kesulitan orang tua dalam
pembelajaran dalam jaringan.*

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan deskriptif. Dari hasil penelitian data yang diperoleh penulis dari
peneliti, serta setelah data dianalisis maka dapat disimpulkan bahwa peran orang
tua dalam pembelajaran dalam jaringan orang tua melaksanakan dua peran
sekaligus pertama menjadi orang tua dan kedua menjadi guru di rumah,
menyediakan sarana dan prasarana kepada anak, memberikan semangat, motivasi,
mengarahkan anak sesuai dengan bakat dan minat yang dimiliki oleh masing-
masing anak.

Ketiga yang diteliti oleh Aseeyah Snomwong, Mahasiswi Fakultas
Dakwah, Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, UIN Sulthan Thaha Saifuddin
Jambi dengan judul “Peran Komunikasi Antara Anak Dan Orang Tua Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar (Studi Terhadap Mahasiswa Thailand Di UIN
Sulthan Thaha Saifuddin Jambi)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bentuk komunikasi antara anak dan orang tua dalam meningkatkan motivasi
belajar mahasiswa, untuk mengetahui hambatan peran komunikasi dan juga
keefektifan komunikasi antara anak dan orang tua dalam meningkatkan motivasi
belajar terhadap mahasiswa.*

Penelitian ini menggunakan (libarary research) dalam tehnis deskriptif

1 Siti Nur Khalimah, Skripsi, “Peran Orang Tua Dalam Pembelajaran Daring Di Mi
Darul Ulum Pedurungan Kota Semarang”, (IAIN Salatiga: 2020) diakses pada tanggal 12 April
2021 pada pukul 15.40 WIB

12 Aseeyah Snomwong, Skripsi, “Peran Komunikasi Antara Anak Dan Orang Tua Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Studi Terhadap Mahasiswa Thailand Di Uin Sts Jambi”, (Jambi:
UIN Sulthan Thaha Saifuddin, 2018) diakses pada tanggal 12 April 2021 pada pukul 17.00 WIB
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kualitatif eksploratif dengan tahap penelitian yaitu observasi, wawancara dan
dokumentasi, lalu mengunakan tehnis analisis data. Dari hasil penelitian yang
diperoleh penulis menemukan bahwa mahasiswa/mahasiswi luar negeri yang ada
di Indonesia berkomunikasi dengan orang tua melalui media. Komunikasi yang
dilakukan oleh anak dan orang tua kurang baik karena hanya mengadakan media
saluran komukasi tanpa melakukan tatap muka (face to face) dan komunikasi yang
terjalin pun menjadi terbatas. Adapun hambatan-hambatan yang dihadapi seperti
hambatan fisik, hambatan waktu, hambatan ekonomi.

Dari ketiga penelitian terdahulu di atas penulis dapat menyimpulkan
bahwa terdapat persamaan dan perbedaan dari kajian yang akan penulis lakukan.
Persamaan tersebut adalah kajian atau penelitian bagaimana peran yang dilakukan
seseorang terhadap suatu individu yang membutuhkan bantuan. Sedangkan
perbedaan kajian yang akan diteliti oleh penulis adalah bentuk suatu peran orang
tua dalam memberikan bimbingan belajar kepada anak melalui teknologi
informasi pada masa Covid-19.

Dapat disimpulkan bahwa dalam kajian yang akan penulis teliti adalah
bahwa peran orang tua lebih dominan dilakukan pada masa Covid-19 ketika
belajar jarak jauh atau Online. Hal ini menjadikan orang tua sangat penting
berperan dalam memberikan bimbingan belajar online kepada anak melalui

teknologi informasi pada masa Covid-19.

B. Landasan Teori
1. Konsep Peran

Di dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, peran adalah sesuatu yang jadi
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bagian atau yang memegang pimpinan yang terutama.'® Peran adalah bentuk dari
perilaku yang diharapkan dari seseorang pada situasi sosial tertentu. Bila yang
diartikan dengan peran adalah perilaku yang diharapkan dari seseorang dalam
suatu status tertentu, maka perilaku peran adalah perilaku yang sesungguhnya
dari orang yang melakukan peran tersebut, hakikatnya peran juga dapat
dirumuskan sebagai suatu rangkaian perilaku tertentu yang ditimbulkan oleh suatu
jabatan tertentu.

a. Pengertian Peran

Suatu pola sikap, tingkah laku, tujuan, dan nilai yang diharapkan dari
seseorang berdasarkan posisinya dimasyarakat disebut dengan peran. Peran
didasarkan dengan seperangkat tingkah laku yang diharapkan orang lain dari
seseorang tersebut, sesuai kedudukannya dalam suatu keadaan tertentu.

Peranan menurut terminology adalah seperangkat tingkah yang diharapkan
dimiliki oleh yang berkedudukan dimasyarakat. Dalam bahasa Inggris peranan
disebut “role” yang definisinya adalah “persons task or duty in undertaking”
artinya tugas atau kewajiban seseorang dalam suatu usaha atau pekerjaan.*

Seseorang individu menerima peran-peran tertentu berdasarkan harapan
masyarakat dan diubah oleh identifikasi individu tersebut terhadap model-model
peran karakteristik kepribadian individu. Adapun peran keluarga tertentu orang

tua adalah:

13 W.JS. Poerwadarminta, “Kamus Umum Bahasa Indonesia”, (Jakarta: PN Balai
Pustaka, 1984) hal.735

4 Hasan Mukmin, “Peranan Fakultas Dakwah Sebagai Lembaga Dakwah Kampus
(LDK) dalam Pemberdayaan Masyarakat Islam di Wilayah Lampung”, (Lampung: Pusat
Penelitian dan Penerbitan Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat, IAIN Raden
Intan Lampung, 2014) hal. 62
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2)

3)
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Asih adalah memberikan kasih sayang, perhatian, rasa aman,
kehangatan kepada anggota keluarga, sehingga memungkinkan mereka
tumbuh dan berkembangan sesuai mereka.

Asah adalah memenuhi kebutuhan Pendidikan anak, sehingga siap
menjadi manusia dewasa mandiri dalam mempersiapkan masa
dewasanya.

Asuh adalah menuju kebutuhan pemeliharaan dan perawatan anak agar
kesehatannya selalu terpelihara, sehingga diharapkan menjadikan

mereka anak anak yang sehat baik fisik, mental, sosial, dan spiritual.

b. Faktor Yang Mempengaruhi Peran

Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam menyesuaikan diri dengan peran

yang harus dilakukan adalah:

yaitu:

1)
2)
3)
4)

5)

Kejelasan perilaku dan penghargaan yang sesuai dengan peran.
Konsisten respon yang berarti terhadap peran yang dilakukan.
Kesesuaian dan keseimbangan antara peran yang diemban.
Kesearahan budaya dan harapan individu terhadap perilaku peran.

Situasi yang akan menciptakan ketidak sesuaian perilaku peran.

Jenis-Jenis Peran

Peran atau role menurut Bruce J.Cohen juga memiliki beberapa jenis,

1)

2)

Peranan yang dianjurkan atau Prescribed Role vyaitu cara yang
diinginkan masyarakat dari kita dalam menjalankan peranan tertentu.

Peranan nyata atau Anacted Role yaitu suatu upaya yang sungguh-
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sungguh dijalankan individu atau sekelompok orang dalam
menjalankan suatu peran.

3) Kesenjangan peranan atau Role Distance yaitu pelaksanaan peranan
secara emosional.

4) Permasalahan peranan atau Role Conflick adalah suatu keadaan atau
kondisi yang dialami seseorang yang menduduki suatu status atau
lebih yang menuntut harapan dan tujuan peranan yang saling
bertentangan satu sama lain.

5) Rangkaian atau lingkup peranan atau Role Set adalah suatu hubungan
seseorang dengan orang lain pada dia sedang menjalankan sebuah
perannya.

6) Kegagalan peranan atau Role Failure adalah suatu kegagalan
seseorang dalam menjalan suatu peran tertentu.

7) Model peranan atau Role Model adalah seseorang yang prilakunya atau
tingkah lakunya kita ikuti, tiru atau contoh.®

d. Bentuk Peran

Suatu batasan pengertian yang dijadikan sebagai pedoman untuk

melakukan suatu kegiatan ataupun pekerjaan perilaku dapat diartikan suatu
respon organisme atau seseorang terhadap rangsangan (stimulus) dari luar
subjek tersebut. Respon ini berbentuk dua macam yaitu:

1) Bentuk Pasif adalah respon internal yaitu yang terjadi di dalam diri

manusia dan tidak secara langsung dapat terlihat oleh orang lain.

15 3. Fahrizal, http://repository.radenintan.ac.id/2535/5/BAB%2011%20TESIS.pdf,
diakses pada tanggal 27 september 2021 Pukul 21.42 WIB



http://repository.radenintan.ac.id/2535/5/BAB%2011%20TESIS.pdf
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Respon seseorang terhadap stimulus atau rangsangan yang masih

bersifat terselubung disebut covert behavior.

2) Bentuk Aktif yaitu apabila perilaku itu jelas dapat diobservasi secara

langsung tindakan nyata seseorang sebagai respon seseorang terhadap

stimulus overt Behavior.

Peran dibentuk melalui suatu proses dan berlangsung dalam interaksi

manusia dengan lingkungannya. Faktor yang mempengaruhi terbentuknya

peran atau peran dibedakan menjadi dua yaitu:

1) Faktor internal mencangkup:

a)

b)

d)

Pengetahuan

Segala sesuatu yang diketahui orang setelah melakukan
penginderaan terhadap suatu objek tertentu.

Kecerdasan

Kesempurnaan dalam perkembangan pola pikir yang sehat demi
tercapainya suatu tujuan yang sehat pula.

Persepsi

Tanggapan (penerimaan) seseorang dalam mengetahui dan
memilih berbagai objek sehubungan dengan tindakan yang akan
dilakukan.

Emosi

Luapan perasaan yang berkembang dan dalam waktu singkat,
emosi timbulkarena hal yang kurang mengenakkan bagi yang

bersangkutan.



2) Faktor

a)

b)

d)

f)
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Motivasi

Sebagai suatu dorongan untuk bertindak untuk mencapai tujuan
juga dapat berwujud dalam bentuk perilaku.

Eksternal mencangkup:

Iklim

Keadaan pada suatu daerah dalam jangkau waktu yang lama.
Manusia

Makluk yang berakal budi (mampu menguasai makluk lain).

Sosial Ekonomi

Suatu kepercayaan menyeluruh yang ada dalam suatu lingkup atau
daerah.

Budaya

Suatu kebiasaan yang telah membudaya dan melekat dikalangan
masyarakat yang sudah menjadi kebiasaan seseorang maupun
masyarakat sehingga sulit untuk diubah.

Pekerjaan

Kebutuhan yang harus dilakukan untuk menunjang kehidupan
sehari-harinya. Pekerjaan bukanlah suatu hiburan tetapi merupakan
cara mencari nafkah untuk kebutuhan hidupnya, pekerjaan juga
suatu kegiatan yang berulang juga banyak tantangan.

Pengalaman

Suatu proses pembelajaran bertingkah laku baik dari pendidikan

formal maupun non formal atau bisa diartikan sebagai proses yang
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membawa seseorang kepada suatu wawasan yang luas. Pembelajaran
memberikan wawasan pemahaman dan praktik.
2. Orang Tua
a. Pengertian Orang Tua
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia orang tua dalam arti khusus adalah
manusia yaitu ayah ibu kandung. Menurut Ahmad Tafsir dalam buku Metodelogi
Pengajaran Agama Islam, dijelaskan bahwa orang tua adalah: “Pendidik utama
dan pertama, utama karena pengaruh mereka amat mendasar dalam perkembangan
kepribadian anaknya, pertama karena orang tua adalah orang pertama dan paling
banyak melakukan kontak dengan anaknya.”16
Menurut Ahmad Tafsir dalam buku yang berjudul Pendidikan Agama dalam
Keluarga, berpendapat bahwa: “Orang tua adalah orang yang menjadi panutan dan
contoh bagi anak-anaknya. Setiap anak akan mengagumi orang tuanya, apapun
yang dikerjakan orang tua akan dicontoh oleh anak. Misalnya anak laki-laki
senang bermain menggunakan palu, anak perempuan senang bermain boneka dan
memasak. Contoh tersebut adalah adanya kekaguman anak terhadap orang tuanya,
karena itu keteladanan sangat perlu seperti shalat berjamaah, membaca bismillah

ketika makan dan anak-anak akan menirukan.’

Seperti terdapat di Qur’an surah Lugman ayat 13:
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6 Ahmad Tafsir, “Metodelogi Pengajaran Agama Islam”, (Bandung: Remaja
Rosdakarya,
1997) hal.135

7 Ahmad Tafsir, “Pendidikan Agama dalam Keluarga™, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1996) hal.7
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Artinya: "Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, ketika dia
memberi  pelajaran  kepadanya, "Wahai anakku! Janganlah  engkau
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-
benar kezaliman yang besar.” (Q.S Lugman 13)

Qur’an Surah Lugman ayat 16:
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Artinya: (Lukman berkata), “Wahai anakku! Sungguh, jika ada (sesuatu
perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di bumi,
niscaya Allah akan memberinya (balasan). Sesungguhnya Allah Maha Halus,
Mabha Teliti.” (Q.S Lugman 16)

Qur’an Surah Lugman ayat 17:
5 8lb ) © ufu B Kl Jp iy gaally safs sylian of g
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Artinya: “Wahai anakku! Laksanakanlah shalat dan suruhlah (manusia)
berbuat yang makruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar dan bersabarlah

terhadap apa yang menimpamu, sesungguhnya yang demikian itu termasuk
perkara yang penting”. (Q.S Lugman 17)

Orang tua merupakan pendidik paling utama untuk anak-anak mereka, karena
orang tua harus menjadi sosok yang seharusnya paling mengenal kapan dan
bagaimana anak belajar sebaik-sebaiknya. Maka dari itu, tugas orang tua di rumah
dapat membimbing anak-anaknya sejak dini untuk belajar secara tingkah laku atau
sikap maupun membantu belajar dalam pendidikan anak, agar anak dapat
menambah wawasan positif juga terkontrol dalam pelajaran yang menggunakan

alat-alat teknologi informasi sebagai komunikasi dalan belajar.

b. Kewajiban Orang Tua Terhadap Anak

Orang tua memiliki peran yang istimewa dalam hal komunikasi dan dalam
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memberi informasi serta juga cermin tentang diri seseorang. Suatu keadaan dan
tata cara hidup sebuah keluarga adalah lingkungan yang mendukung bagi anak.
Karena lingkungan keluarga merupakan sebuah lingkungan yang paling utama
yang dapat memberikan efek atau pengaruh lebih baik terhadap suatu perbuatan
atau proses perkembangan anak.

Kepribadian orang tua, tingkah laku dan tata cara peraturan hidupnya
merupakan unsur-unsur pendidikan yang dengan sendirinya akan menjadi bentuk
kepribadian seorang anak yang sedang proses pertumbuhan. Karena pendidik
yang pertama dan sangat berpengaruh untuk proses perkembangan anak adalah
orang tua.'®

Satu titipan dari Allah SWT yang harus dijaga dengan baik dan harus
menjalankan kewajibannya sepenuh hati sebagai orang tua adalah titipan seorang
anak dari Allah SWT. Oleh karena itu, apabila orang tua tidak memiliki kesadaran
tinggi untuk dalam hal-hal beribadah, maka anak-anakpun akan sulit diarahkan
untuk melaksanakan ibadah. Teladan orang tua merupakan hal yang sangat
penting untuk anak-anaknya bagi proses perkembangan anak-anak itu sendiri.
Qur’an Surah Al-Baqarah ayat 233:
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18 Zakiah Daradjat, “llmu Jiwa Agama”, (Jakarta: Bulan Bintang, 2005) hal 56.
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Artinya: “Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua
tahun penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban ayah
menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang patut. Seseorang tidak
dibebani lebih dari kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita karena
anaknya dan jangan pula seorang ayah (menderita) karena anaknya. Ahli waris
pun (berkewajiban) seperti itu pula. Apabila keduanya ingin menyapih dengan
persetujuan dan permusyawaratan antara keduanya, maka tidak ada dosa atas
keduanya. Dan jika kamu ingin menyusukan anakmu kepada orang lain, maka
tidak ada dosa bagimu memberikan pembayaran dengan cara yang patut.
Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang
kamu kerjakan” (Q.S Al-Bagarah 233).

Mendidik anak dengan cara-cara yang baik dan sabar agar mereka mengenal
dan mencintai Allah yang menciptakannya dan seluruh alam semesta, mengenal
dan mencintai Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wa sallam yang pada diri beliau
terdapat suri tauladan yang mulia, serta agar mereka mengenal dan memahami
Islam untuk diamalkan. Ajarkanlah Tauhid, yaitu bagaimana mentauhidkan Allah,
dan jauhkan serta laranglah anak dari berbuat syirik.

Tanggung jawab orang tua tidak hanya pada saat seorang anaknya balita atau
usia dini saja, akan tetapi sampai seorang anak memiliki sebuah keluarga baru
untuk dirinya. Sebagai pendidik orang tua diharuskan mendidik anak-anaknya
dengan teladan dan dapat merangkul dengan komunikasi yang baik bukan dengan
cara hal kekerasan. Karena apabila orang tua dapat merangkul keluarganya dalam
berinteraksi yang baik satu sama lain, akan terbentuk keluarga yang damai,
tentram dan juga terarah ke hal positif setiap harinya.

Jika kembali kepada sumber yang biasa digunakan dalam agama Islam, maka
sesungguhnya setiap orang tua memiliki tanggung jawab terhadap masa depan

anak-anak mereka. Adapun tanggung jawab tersebut adalah:
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1) Memberikan nama yang baik untuk anak

2) Memberikan kasih sayang yang tulus

3) Memperlakukan anak-anak dengan adil

4) Memberikan nafkah yang layak sesuai dengan kebutuhan anak

5) Menanamkan ajaran agama Islam sejak dini.

6) Memberikan pendidikan yang sesuai dengan petunjuk Allah SWT dan

Rasulullah-Nya.*

Orang tua yang berhasil mendidik anaknya menjadi manusia yang shaleh dan
shalehah akan mendapat keberuntungan, tidak hanya di dunia tetapi hingga akhirat
dimana hal tersebut berupa pahala yang terus mengalir kepadanya sekalipun tubuh
sudah lebur lapuk dimakan tanah. Tidak ada jalan lain untuk mendapatkan anak
shaleh dan shalihah kecuali dengan memberikan pendidikan agama dengan tepat
dan sesuai petunjuk Rasullah SAW. Salah satu yang menjadi kunci pokok dalam
pendidikan keimanan adalah shalat kerena shalat adalah tiang agama dan menjadi
jaminan keselamatan sebagaimana bahwa shalat adalah pembeda antara muslim
dan kafir yang di dalamnya terkandung nilai-nilai keimanan.

c. Peranan Orang tua dalam Keluarga

Orang tua dalam keluarga mempunyai peran yang sangat besar dalam
pelaksanaan metode pendidikan anak. Perawatan orang tua yang penuh kasih
sayang dan pendidikan tentang nilai-nilai kehidupan, baik agama maupun sosial

budaya yang diberikannya merupakan faktor yang kondusif untuk mempersiapkan

9 Suci My Zella, Skripsi, “Peranan Orangtua Dalam Menanamkan Pembiasaan Ibadah
Shalat Pada Anak-Anak di Desa Singa Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba”, (Makassar:
UNMUMA, 2020) hal.12. Diakses pada tanggal 29 semptember 2021 pada pukul 11.20 WIB
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anak menjadi pribadi yang sehat.?°
Ibu adalah salah satu anggota keluarga yang sangat dominan dan berperan
sangat penting dalam mendidik anak sejak kecil. Hal tersebut disebabkan sejak
anak dilahirkan, ibu adalah orang yang selalu disampingnya. Pendidikan seorang
ibu terhadap anaknya merupakan pendidikan dasar yang tidak dapat diabaikan
sama sekali. Oleh karena itu, seorang ibu hendaklah seorang yang bijaksana dan
pandai mendidik anak-anaknya. Baik buruknya pendidikan ibu terhadap anak-
anaknya berpengaruh besar terhadap perkembangan dan watak anaknya
dikemudian hari.?*
Adapun peranan seorang ibu dalam keluarga menurut Ngalim Purwanto di
antaranya:
1) Sebagai sumber dan pemberi kasih sayang.
2) Pengasuh dan pemelihara anak.
3) Tempat mencurahkan isi hati.
4) Pengatur kehidupan dalam rumah tangga.
5) Pendidik dalam segi emosional.?*
Disamping itu, seorang ayah juga memegang peranan yang penting pula
dalam mendidik anak. Dalam ilmu pendidikan Islam, peranan ayah dalam
keluarga diantaranya:

1) Sumber kekuasan di dalam keluarga

20 Amirulloh Syarbini, “Pendidikan Karakter Berbasis Keluarga”, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2016) hal.75

2! Novan Ardy Wiyani dan Barnawi, “llmu Pendidikan Islam”, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012) hal.61.

22 Helmawati Nita Nur Mulia, “Pendidikan Keluarga: Teoristis dan Praktis”, Cet ke 1 (
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014) hal.81
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2) Penghubung internal keluarga dengan masyarakat atau dunia luar.
3) Pemberi perasaan aman bagi seluruh anggota keluarga.

4) Pelindung terhadap ancaman dari luar.

5) Hakim atau yang mengadili jika terjadi persilisihan.

6) Sebagai pendidik dalam segi rasional.?

d. Fungsi Orang tua Terhadap Anak dalam Keluarga

Orang tua adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu dan
merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah yang dapat
membentuk sebuah keluarga. Orang tua mempunyai tiga fungsi yang sama
dengan keluarga. Adapun fungsi-fungsi tersebut antara lain:
1) Fungsi Agama

Fungsi agama dilaksanakan melalui pemahaman nilai-nilai keyakinan
berupa iman dan takwa. Penanaman keimanan dan takwa mengajarkan kepada
anggota keluarga untuk selalu menjalankan perintah Tuhan Yang Maha Esa
dan menjauhi larangan-Nya.?* Dengan demikian orang tua menjadi tokoh inti
dalam berperan untuk menciptakan iklim religius dalam keluarga berupa
mengajak anggota keluarga untuk memahami, menghayati, dan mengamalkan
ajaran-ajaran agama.
2) Fungsi Biologis

Fungsi biologis adalah fungsi pemenuhan kebutuhan agar keberlangsungan

2 Novan Ardy Wiyani dan Barnawi, “llmu Pendidikan Islam”, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012) hal.62

% Helmawati Nita Nur Mulia, “Pendidikan Keluarga: Teoristis dan Praktis”, Cet ke 1
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014) hal.45
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hidupnya tetap terjaga termasuk secara fisik, yaitu pemenuhan kebutuhan jasmani
manusia. Dalam hal ini orang tua harus menjalankan fungsi biologisnya yang
memenuhi kebutuhan makan, pakaian, dan tempat tinggal.

3) Fungsi Kasih Sayang

Fungsi ini menyatakan bagaimana setiap anggota keluarga harus menyayangi
satu sama lain, menunjukan dan mencurahkan kasih sayang kepada anaknya
secara tepat. Kasih sayang bukan berupa materi saja tetapi perhatian, kebersamaan
yang hangat sebagai keluarga, saling memotivasi dan mendukung untuk kebaikan
bersama.

4) Fungsi Perlindungan

Perlindungan fisik melindungi anggotanya agar tidak kelaparan, kehausan,

kedinginan, kepanasan dan sebagainya. Perlindungan mental agar anggota

keluarga memiliki ketahanan psikis yang kuat supaya tidak frustasi ketika

mengalami problema hidup. Perlindungan norma supaya anggota keluarga

mampu menghindarkan diri dari perbuatan buruk dan mendorong untuk dapat

melakukan perbuatan baik sesuai dengan nilai, norma, tuntunan masyarakat

dimana mereka tinggal. Dengan demikian orangtua harus menumbuhkan rasa

aman, nyaman dan kebahagiaan kepada anak-anak mereka.

5) Fungsi Sosialisasi Anak

Sejak dini ketika berkomunikasi hendaknya anak mulai diajarkan mampu
mendengarkan, menghargai dan menghormati orang lain, serta peduli dengan

lingkungan sekitar. Anak hendaknya bertanggung jawab, bersikap jujur, saling
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membantu dan saling menyayangi.”®
6) Fungsi Rekreasi
Rekreasi merupakan salah satu hiburan yang baik bagi jiwa dan pikiran.
Rekreasi dapat menyegarkan pikiran, menenangkan jiwa dan lebih mengakrabkan
tali keluarga. Dalam hal ini orang tua harus mempunyai fungsi rekreasi terhadap
anak-anak mereka. Orang tua harus menciptakan suasana yang tenang, damai,
jauh dari keteguhan batin, segar dan santai dalam kehidupan mereka.”®
3. Teknologi Informasi
a. Pengertian Teknologi
Masa kini telah banyak berkembang dimasyarakat penggunaan teknologi.
Teknologi diawali dengan alat-alat sederhana yang dibuat oleh manusia pada
zaman dahulu. Contohnya saja pada teknologi otomotif, mungkin roda saat ini
dianggap oleh manusia hanya biasa saja, namun pada zaman dahulu teknologi
tersebut adalah teknologi paling inovatif, karena roda sangat membantu manusia
untuk perjalanan. Namun jika dibandingkan dengan teknologi zaman sekarang,
roda mungkin hanya tinggal sejarah. Dalam perkembangan teknologi setiap waktu
manusia akan mengalami revolusi atau perubahan, produk teknologi yang dirasa
canggih saat ini bisa jadi akan tertinggal dengan penemuan taknologi baru atau
akan hanya mengubah menjadi yang baik tanpa mengubah konsep teknologi lama.
Teknologi berasal dari bahasa Yunani yaitu Technologia menurut Webster

Dictionary berarti systematic teatcment atau penanganan sesuatu secara sistematis,

® Helmawati Nita Nur Mulia, “Pendidikan Keluarga: Teoristis dan Praktis”, Cet ke 1
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014) hal.48
*Ibid, hal.49
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sedangkan technesebagai dasar kata teknologi berarti skill atau keahlian,
keterampilan dan ilmu.?’

Sedangkan pendapat dari Jacques Ellul mendefinisikan teknologi sebagai
keseluruhan metode yang secara rasional mengarah dan memiliki ciri efisien
dalam setiap kegiatan manusia.”®

Dari pendapat para ahli dapat disimpulkan teknologi Suatu rancangan atau
desain melalui proses atau tahapan yang memiliki nilai tambah untuk
menghasilkan suatu produk dan memiliki ciri efesiensi dalam setiap kegiatan
manusia. Teknologi bisa dikatakan ilmu pengetahuan yang ditransformasikan
kedalam produk, proses, jasa dan struktur prakitis.

Pengembangan suatu ilmu pengetahuan untuk merancang sekumpulan alat,
termasuk mesin, modifikasi, pengaturan dan prosedur yang digunakan oleh
manusia yang mempunyai fungsi sebagai alat bantu untuk memecahkan masalah
secara efektif dan praktis disebut juga dengan Teknologi.

Perkembangan teknologi terbaru, termasuk mesin cetak, telepon dan
internet telah mengurangi hambatan fisik untuk komunikasi dan memungkinkan
manusia untuk berinteraksi secara bebas dalam skala global. Perkembangan yang
sangat pesat dalam teknologi informasi saat ini yang sering disebut media sosial,
setiap hari bisa kita temui tidak ada yang tidak memanfaatkan teknologi ini dari
dewasa sampai anak-anak, bahkan ada istilah penggunaan teknologi ini yaitu
dunia dalam genggaman Kkita, teknologi tersebut berupa alat perangkap lunak

misalnya internet, Facebook, twitter, whatsApp dan perangkap keras misalnya

%7 Nana Sudjana dan Ahmad Rifai, “Teknologi Pengajaran”, (Bandung: Sinar Baru,
1989) hal.183
*Ibid, hal. 205
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laptop, telepon dan lain sebagainya.

Banyaknya teknologi yang berkembang dimasyarakat saat ini bukan
berarti tidak semuanya berdampak kebaikan saja tetapi ada dampak buruknya bagi
kita. Sebagai pengguna teknologi sebaiknya kita lebih bijak, dengan perselisihan
tentang apakah teknologi itu memperburuk atau meningkatkan kondisi manusia.
Teknologi ini dapat diketahui melalui barang-barang, benda-benda, atau alat-alat
yang berhasil dibuat oleh manusia untuk memudahkan dan menggampangkan
realisasi hidupnya di dalam dunia. Hal ini juga memperlihatkan tentang wujud
dari karya cipta dan karya seni.

b. Pengertian Informasi

Dalam kehidupan sehari-hari kita tidak terlepas dari informasi bahkan
sangat membutuhkan informasi. Informasi itu sendiri sering disangkut pautkan
dengan teknologi yang kita kenal dengan teknologi informasi yang umum Kita
ketahui. Namun, informasi memiliki pengertian yang sangat luas bukan hanya ada
dalam teknologi. Meskipun kenyataannya tidak bisa kita pungkiri bahwa
informasi ini memiliki kaitan erat dengan teknologi, karena dengan perkembangan
teknologi itu sendiri informasi juga berkembang dengan pesat, karena itu tepat lah
bahwa perkembangan teknologi dan informasi ini membentuk sebuah era yaitu
Era Informasi.

Menurut Burch dan Strater menyatakan bahwa informasi adalah

pengumpulan atau pengolahan data untuk memberikan pengetahuan atau
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keterangan.?

Azhar Susanto mengatakan dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi,
menyatakan bahwa informasi adalah hasil pengolahan data yang memberikan arti
dan manfaat.*

Sedangkan Informasi dalam kamus bahasa indonesia adalah sejumlah data
yang telah diolah melalui mengolahan data dalam rangka menguji tingkat
kebenarannya dan ketercapainya sesuai dengan kebutuhan. Informasi juga
merupakan fakta yang dapat digunakan sebagai input dalam menghasilkan
informasi.*!

Berdasarkan Pengertian informasi menurut para ahli yang telah disebutkan
diatas, dapat disimpulkan bahwa informasi adalah sekumpulan fakta-fakta yang
telah diolah menjadi bentuk data, sehingga dapat menjadi lebih berguna dan dapat
digunakan oleh siapa saja yang membutuhkan data-data tersebut sebagai
pengetahuan ataupun dapat digunakan dalam pengambilan keputusan.

Informasi bisa dikatakan sebagai pengetahuan yang didapatkan dari
belajar, pengalaman atau instruksi. Namun, istilah ini masih memiliki banyak arti
tergantung pada konteksnya, dalam beberapa pengetahuan tentang suatu peristiwa
tertentu yang telah dikumpulkan ataupun dari sebuah berita dapat juga dikatakan
sebagai informasi. Ada 3 hal penting yang perlu diperhatian dari informasi yaitu

Informasi merupakan pengolahan data, memberikan makna dan berguna atau

» Deni Darmawan, “Pendidikan Teknologi Informasi dan Komunikasi”, (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 2012) hal. 14

% Danim Sudarwan, “Media Komunikasi Pendidikan ”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008) hal.
132

% Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, “Kamus
Besar Bahasa Indonesia ”, Cet ke 3(Jakarta: Balai Pustaka, 1990) hal. 331
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Adapun jenis-jenis informasi sebagai berikut:

1) Informasi berdasarkan fungsi dan kegunaan, informasi memiliki

beberapa jenis antara lain:

a)

b)

d)

Informasi yang menambah pengetahuan, misalnya: peristiwa-
peristiwa, pendidikan, kegiatan selebritis.

Informasi yang mengajari pembaca (informasi edukatif), misalnya
makalah yang berisi tentang cara berternak itik, artikel tentang cara
membina persahabatan, dan lain-lain.

Informasi berdasarkan format penyajian, yaitu informasi yang
dibedakan berdasarkan bentuk penyajian informasinya. Misalnya:
informasi dalam bentuk tulisan (berita, artikel, esai, resensi, kolom,
tajuk rencana, dan lain-lain).

Informasi berdasarkan format penyajian adalah informasi yang
berdasarkan bentuk penyajian. Informasi jenis ini, antara lain
berupa tulisan teks, karikatur, foto, ataupun lukisan abstrak.
Informasi  berdasarkan lokasi peristiwa adalah informasi
berdasarkan lokasi peristiwa berlangsung yaitu informasi dari
dalam negeri dan informasi dari luar negeri.

Informasi  berdasarkan bidang kehidupan adalah informasi
berdasarkan bidang-bidang kehidupan yang ada, misalnya

pendidikan, olahraga, musik, sastra, budaya dan iptek.

%2 Kadir, Abdul dan Terra Ch. Triwahyuni, “Pengenalan Teknologi Informasi”.
(Yogyakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008) hal.74
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g) Berdasar penyampaian:

Informasi yang disediakan secara berkala

Informasi yang disediakan secara tiba-tiba

Informasi yang disediakan setiap saat

Informasi yang dikecualikan

Informasi yang diperoleh berdasarkan permintaan.®

c. Pengertian Teknologi Informasi

Awalnya teknologi informasi dikembangkan manusia sebagai sistem
pengenalan bentuk-bentuk informasi melalui gambar yang kemudian mereka
torenkan pada dinding-dinding gua, misalnya aktivitas berburu dan binatang
buruannya. Pada masa ini, manusia mulai mengenali benda-benda sekitar
lingkungan mereka dan mewakilkan bentuknya pada lukisan didinding tempat
mereka tinggal. Kemampuan mereka dalam berbahasa hanya berkisar pada bentuk
suara dengusan dan isyarat tangan sebagai awal berkomunikasi.

Perkembangan teknologi selanjutnya ditandai dengan diciptakan dan
digunakannya alat-alat yang menghasilkan bunyi dan syarat, seperti gendang,
terompet yang terbuat dari tanduk binatang, serta isyarat asap sebagai alat pemberi
peringatan terhadap bahaya. Pada masa ini, teknologi informasi belum menjadi
teknologi misal seperti yang kita kenal sekarang dan hanya digunakan pada saat-
saat khusus.

Perkembangan teknologi informasi dalam dunia pendidikan direspon oleh

% Budi Sutedjo Dharma Oetomo, “Perancangan & Pengembangan Sistem Informasi”,
(Yogyakarta: Remaja Rosda Karya, 2002) hal. 24
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Kementrian Pendidikan Nasional dengan memasukkan seluk beluk teknologi
informasi kedalam kurikulum dari jenjang pendidikan dasar hingga perguruan
tinggi. Adanya respon dari pemerintah menunjukkan bahwa Pemerintah
Pendidikan Nasional meperhatikan dunia teknologi informasi yang sedang
mengalami perkembangan yang sangat pesat, perkembangan teknologi informasi
merupakan aplikasi dari sains.

Teknologi informasi diartikan sebagai ilmu pengetahuan dalam bidang
informasi yang berbasis komputer dan perkembanganya sangat pesat. Teknologi
Informasi sebagai media pendidikan dilakukan dengan menggunakan media-
media komunikasi seperti telepon, komputer, internet, email, dan sebagai berikut.
Interaksi antara guru dan siswa tidak hanya dilakukan melalui hubungan tatap
muka tetapi juga dilakukan dengan menggunakan media-media tersebut.

Lucas mengatakan teknologi informasi adalah segala bentuk teknologi
yang diterapkan untuk memproses dan mengirimkan informasi dalam bentuk
elektronis, mikro komputer, komputer main frame.>

Teknologi informasi adalah suatu teknologi yang digunakan untuk
mengolah data, termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan,
memanipulasi data berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas
yaitu informasi yang relevan, akurat dan tepat waktu yang digunakan untuk
keperluan pribadi, bisnis dan pemerintahan yang merupakan aspek strategi untuk
pengambilan keputusan.®

Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa teknologi

% Rusman dkk, “Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi”, Cet 1
(Jakarta: Rajawali Pers, 2011) hal.83
*Ibid., hal. 84
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informasi adalah suatu teknologi berupa (hardware, software, useware) yang
digunakan untuk memperoleh, mengirim, mengolah, menafsirkan, menyimpan,
mengorganisasikan, dan menggunakan data secara bermakna untuk memperoleh
informasi yang berkualitas. Jadi teknologi informasi dapat diartikan sebagai
teknologi pengadaan, pengolahan, penyimpanan dan penyebaran berbagai jenis
informasi dengan memanfaatkan komputer dan telekomunikasi yang lahir karena
adanya dorongan-dorongan kuat untuk menciptakan teknologi baru yang dapat
mengatasi kelambatan manusia mengolah informasi.

Peranan teknologi informasi pada aktivitas manusia pada saat ini memang
begitu besar. Teknologi informasi telah menjadi fasilitator utama bagi kegiatan-
kegiatan bisnis, memberikan andil besar terhadap perubahan-perubahan yang
mendasar pada struktur, operasi, dan manajemen organisasi. Berkat teknologi ini,
berbagai kemudahan dapat dirasakan oleh manusia.

d. Jenis-Jenis Alat Teknologi Informasi

Dalam menyampaikan pelajaran disekolah, dunia pendidikan sudah
banyak menggunakan teknologi informasi agar mempermudah murid untuk
memahaminya. Alat-alat pengajaran telah mulai berkembang sejak orang
membuat gambar atau diagram yang sederhana di tanah atau di gua pada zaman
purbakala. Setelah gambar dikembangkan menjadi huruf, lahirlah buku pelajaran
yang mencapai kemajuan yang pesat sesudah ditemukan alat cetak. Sekarang tak
dapat dibayangkan lagi sekolah tanpa